BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dasarwarsa terakhir, perkembangan 1lingkungan bisnis
terjadl secara dinamis yang mempengaruhl setlap perusahaan, bailk

perusahaan besar, menengah maupun perusahaan keclil. Milsalnya

perubahan teknologl, varlasl produk yang cepat berubah kualitas

dan model merupakan faktor yang mempengaruhl secara signifikan

darl perkembangan blsnls, sehingga seringkall kebiljakan yang
telah ditetapkan sebelumnya harus diubah dan disesuailkan dengan

kebutuhan perubahan-perubahan tersebut.

Keberadaan perekonomian Indonesla yang dlawall dengan
krisls moneter yang berkepanjangan, mau tidak mau, suka tldak
suka, harus 1kut dan terjun di1 era tersebut. Banyak hal yang

perlu diperhatikan agar perusahaan — perusahaan tetap eksils

dan
mampu berkompetisi. Salah satu diantaranya adalah pembenahan
internal perusahaan secara komprehensif, balk sumber daya

manusianya maupun produk yang dihasilkan, sehingga tujuan utama
perusahaan, yaltu pencapalan laba maksimal dil reaililsir.

Berblcara tentang 1laba, maka hal 1tu tidak terlepas dari
kebenaran alokasl blaya yang berhubungan dalam penentuan harga
pokok produksi. Untuk mengetahul apakah suatu perusahaan telah
mengalokasikan blaya secara akurat dlbutuhkan pengawasan terhadap
biaya — blaya yang terjadl pada perusahaan untuk menunjang
operasionalnya. Khusus bagl perusahaan yang mengolah bahan baku

menjadl barang Jadl atau produk, pengalokasian blaya overhead

pabrik harus benar — benar dicermatl agar harga pokok produknya
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tidak terlalu tinggl atau terlalu rendah. Alokasl blaya overhead
pabrik yang terlalu tinggl berdampak harga Jual yang tinggl dan
alokasl yang terlalu rendah yang mengakibatkan harga Jual dibawah
harga pokok produk, sehlngga perusahaan menderita keruglan.

Pada perusahaan manufaktur, penggolongan blaya berdasarkan
hubungan dengan sesuatu yang diblayal, umumnya digolongkan
kedalam dua kelompok besar, yaltu blaya langsung dan blaya tidak
langsung. Blaya overhead pabrik terjadinya tidak disebabkan
karena sesuatu yang diblayal secara 1langsung. Jenis-Jjenlsnya
cukup banyak, sehingga sering terjadl pembebanannya pada kelompok
blaya 1langsung dan sebaliknya yang seharusnya merupakan bilaya
overhead pabrik dibebankan ke blaya langsung.

Kesalahan pengalokasian blaya sering terjadi, balk pada
perusahaan dagang, Jasa, maupun manufaktur. Demiklian halnya
dengan PT. Astra Agro Lestarl Tbk. Medan, berdasarkan penelltian
pendahuluan yang dillakukan pada PT. Astra Agro Lestari Tbk.
Medan, ditemukan bahwa adanya pembebanan blaya overhead pabrik
pada perusahaan yang tldak sesual dengan teorl yang ada sehingga
mengakibatkan harga pokok produksi yang terlalu rendah/tinggi.
Apablila blaya yang dibebankan salah tempat atau seharusnya masuk
dalam bilaya overhead, tetapl tidak dilalokasikan dalam bilaya
overhead akan mengaklbatkan laporan harga pokok rendah, demikilan
seballknya blla blaya yang dibebankan seharusnya tldak masuk
dalam blaya overhead tapl dlalokasikan dalam blaya overhead akan
mengakibatkan laporan harga pokok tinggil.

Uralan dl atas melatarbelakangl penelitli memilih obJjek
penelitian untuk mereview pengalokaslan blaya overhead pabrik

yang disajlkan PT. Astra Agro Lestarl Tbk. Medan, dengan Judul:
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